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Abstrak
Penggilingan padi keliling merupakan teknologi pengolahan hasil panen padi. Penggilingan padi ini merupakan modifikasi mobil yang dilengkapi dengan mesin penggiling padi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar biaya, penerimaan, pendapatan dan kelayakan pada usaha penggilingan padi keliling di Desa Trimomukti Kecamatan Candipuro Kabupaten Lampung Selatan. Pemilihan lokasi dan pengambilan sampel dilakukan secara sengaja (purposive). pengambilan sampel responden menggunakan metode sampling jenuh. Dalam hal ini responden merupakan pemilik usaha dan pekerja di penggilingan padi keliling di Desa Trimomukti Kecamatan Candipuro Kabupaten Lampung Selatan. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, kuesioner dan dokumentasi. Hasil penelitian usaha penggilingan padi keliling menunjukkan total biaya  yang dikeluarkan sebesar Rp10.835.611 dengan rata-rata setiap responden sebesar Rp3.611.870. Penerimaan usaha penggilingan padi keliling sebesar Rp13,356,000 dengan rata-rata sebesar Rp4,452,000. Pendapatan usaha penggilingan padi keliling sebesar Rp2.520.389 dengan rata-rata sebesar Rp840.130. Nilai R/C usaha penggilingan padi keliling sebesar 1,23. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha penggilingan padi keliling di Desa Trimomukti Kecamatan Candipuro Kabupaten Lampung Selatan layak diusahakan.
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PENDAHULUAN
Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang cukup menopang perokomonian Indonesia. Dimana subsektor tanaman pangan, khususnya padi, memiliki peranan yang sangat strategis. Beras merupakan makanan pokok sebagian besar masyarakat Indonesia sehingga kebutuhan terhadap beras selalu tinggi dan cenderung meningkat seiring dengan pertambahan jumlah penduduk. Oleh karena itu, untuk menjaga ketahanan pangan nasional dan kesejahteraan petani, keberadaan usaha yang mendukung proses pengolahan hasil panen padi menjadi beras sangat penting.
Penggilingan padi adalah salah satu usaha yang memiliki peran penting dalam rantai pasokan beras karena membantu petani mengolah gabah kering panen (GKP) atau gabah kering giling (GKG) menjadi beras yang siap makan atau dipasarkan. Penggilingan padi keliling juga dikenal sebagai penggilingan padi mobile dan penggilingan padi menetap adalah dua jenis penggilingan padi yang paling umum di dunia. Penggilingan padi keliling lebih fleksibel karena menggunakan mesin yang dapat dipindahkan dan menjangkau langsung lokasi petani, sedangkan penggilingan padi menetap biasanya membutuhkan bangunan dan lokasi permanen.
Kecamatan Candipuro, Kabupaten Lamung Selatan merupakan salah satu daerah dengan produksi padi terbesar yaitu 72.674 ton (BPS Lampung, 2025). Khususnya Desa Tromomukti yang berada di kecamatan tersebut. Sebagi daerah dengan dominasi produksi padi, keberadaan penggilingan padi keliling memberikan kemudahan bagi petani dalam mengolah gabah menjadi beras tanpa harus membawa hasil panen ke tempat penggilingan tetap. Usaha penggilingan padi keliling memiliki peran penting dalam mendukung ketahanan pangan masyarakat pedesaan. Hal ini memberikan petani fleksibilitas dalam menentukan waktu penggilingan sehingga dapat mengurangi biaya transportasi dan menghemat waktu perjalanan. Namun, keberlangsungan usaha penggilingan padi keliling perlu dianalisis dari sisi kelayakan usahanya.
Penelitian Wildayana (2015) menganalis kelayakan finansial usaha penggilingan padi di Kecamatan Tanjung Lago Banyuasin Sumatra Selatan, yang penggilingan padi yang dalam penelitian tersebut adalah penggilingan mentap. Penelitian Juniarsih dan Kurniawan (2021) menekankan pada
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efisiensi teknis usaha di Lubuk Pakam Kabupaten Deli Serdang. Dinata dkk (2018) menganalisis kelayakan usaha penggilingan padi keliling di Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung. Beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa usaha penggilingan pasi keliling layak secara finansial, namun hasil dari penelitian pastinya berbeda dikarenakan pengaruh kondisi ekonomi sekitar, harga gabah dan juga biaya operasional masing-masing daerah.
Penelitian mengenai usaha penggilingan padi keliling tentunya sudah cukup banyak, namun kajian yang spesifik mengenai model usaha penggilingan padi keliling di Lampung Selatan, khususnya di Desa Trimomukti Kecamatan Candipuro, masih terbatas. Menurut BPS Provinsi Lampung (2025) produksi padi di Lampung Tengah sebanyak 614.016,70ton menjadikannya salah satu sentra produksi padi terbesar di Provinsi Lampung, sehingga penting melukukan analisis kelayakan usaha penggilingan padi keliling di daerah yang memiliki potensi produksi tinggi namun menghadapi tantangan biaya operasional dan dinamika harga gabah yang fluktuatif.
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi mengenai pemahaman yang mendalam terhadap faktor-faktor yang memengaruhi kelayakan usaha penggilingan padi keliling. Hal ini karena usaha tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh faktor biaya operasional, penerimaan, dan keuntungan, tetapi juga oleh tingkat persaingan, kondisi sosial ekonomi petani, serta dinamika harga gabah dan beras. Dengan demikian, analisis kelayakan usaha menjadi penting untuk mengetahui sejauh mana usaha ini mampu bertahan dan berkembang di tengah perubahan lingkungan usaha. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kelayakan usaha di Desa Trimomukti, Kecamatan Candipuro, Kabupaten Lampung Selatan.

METODE PENELITIAN
Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Trimomukti Kecamatan Candipuro Kabupaten Lampung Selatan. Pemilihan lokasi dan pengambilan sampel dilakukan secara sengaja (purposive).
Pada bulan Agustus 2024.

Metode Dasar
Dasar yang digunakan dalam penelitian ini termasuk metode studi kasus. Menurut Creswell (2016) studi kasus adalah mengkaji sebuah program, kejadian, aktivitas, proses satu atau lebih individu dengan lebih mendalam. Pada penelitian studi kasus, penyelidikan dilakukan secara intensif terhadap satu atau sejumlah kasus dengan detail. Dalam penelitian ini penulis mengkaji mengenai usaha penggilingan padi keliling di Desa Trimomukti Kecamatan Candipuro Kabupaten Lampung Selatan.

Metode Penentuan Dan Pengambilan Sampel
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Trimomukti Kecamatan Candipuro Kabupaten Lampung Selatan. Pemilihan lokasi dan pengambilan sampel dilakukan secara sengaja (purposive). Purposive sampling yaitu pemeliharaan sekelompok subjek berdasarkan atas ciri atau sifat tertentu yang dipandang mampu mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri atau sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya (Soekartawi, 2002).
Penentuan lokasi ini dengan pertimbangan bahwa usaha penggilingan padi keliling merupakan salah satu usaha yang masih berjalan sampai sekarang bahkan usaha tersebut semakin meningkat. Sedangkan pengambilan sampel secara Sampling jenuh merupakan metode penentuan responden bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Dalam hal ini responden merupakan pemilik usaha dan pekerja di penggilingan padi keliling di Desa Trimomukti Kecamatan Candipuro Kabupaten Lampung Selatan.
Jenis Dan Sumber Data
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Untuk sumber data yaitu data primer dan data sekunder.

Teknik Pengumpulan Data
Adapun metode atau teknik pengumpulan data yang digunakan adalah mengumpulkan informasi yang ada hubungannya dengan penulisan ini: observasi, wawancara, kuesioner, dokumentasi.

Metode Analisis
Metode analisis yang penulis gunakan dalam proses penganalisaan usaha penggilingan padi keliling ini menggunakan analisis data deskriptif kuantitatif untuk menghitung besar biaya usaha, penerimaan, pendapatan dan layak atau tidaknya usaha tersebut.

Pembatasan Masalah
Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu jumlah responden yang digunakan relatif kecil karena populasi usaha penggilingan padi keliling di Desa Trimomukti hanya terdiri dari tiga unit usaha. Kondisi ini membuat penelitian lebih bersifat studi kasus daripada representasi umum untuk seluruh Kabupaten Lampung Selatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan dari data BPS Lampung Selatan (2024) dapat diketahui Kecamatan Candipuro memiliki luas panen tertinggi sebanyak 12.053,22 hektar dari jumlah luas panen 71.480,01 hektar berasal dari 18 kecamatan yang berada di Kabupaten Lampung Selatan. Sedangkan produksi padi menurut kecamatan yang berada di Kabupaten Lampung Selatan yang memiliki produksi terbanyak terletak pada Kecamatan Candipuro sebanyak 72.528,247ton dari jumlah total 411.628,8ton. Secara umum dapat diketahui bahwa mata pencaharian terbesar masyarakat Kecamatan Candipuro adalah petani padi. Khususnya di Desa Trimomukti.
Desa Trimomukti terletak pada Kecamatan Candipuro Kabupaten Lampung Selatan. Terdiri dari 7 dusun dengan penduduk kurang lebih 4.562 orang. Desa Trimomukti tergolong desa yang unggul dalam sektor pertanian dengan industri yang cukup banyak dikembangkan adalah industri penggilingan padi keliling. Penggilinga padi keliling di Desa Trimomukti menggunakan mesin RMU dengan penggerak mesin diesel 25h, dengan sasis (Chassis) T120, mesin (Polisher) N70 dan mesin pecah kulit (Husker) dengan kapasitas gilingan mencapai 700/kg jam.
Perhitungan kelayakan usaha penggilingan padi keliling di Desa Trimomukti, Kecamatan Candipuro, Kabupaten Lampung Selatan dilakukan berdasarkan hasil rata-rata dari 3 responden. Penelitian ini dilakukan selama satu bulan. Perhitungan dilakukan mulai dari biaya yang dikeluarkan yaitu biaya tetap dan variabel, penerimaan dan juga pendapatan dari usaha penggilingan padi keliling di desa Trimomukti. Kemudian dilakukan analisis R/C untuk mengetahui kelayakan usaha penggilingan padi keliling.
Biaya tetap
Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan pelaku usaha yang tidak dipengaruhi oleh besar kecilnya produksi yaitu penyusutan. Biaya penyusutan merupakan penyesuaian dari peralatan yang digunakan dalam usaha penggilingan padi keliling. Perhitungan penyusutan dilakukan dengan cara mengurangi nilai beli dengan nilai sisa kemudian membaginya dengan nilai ekonomis masing- masing peralatan dalam jangka waktu periode satu bulan. Berikut rincian perhitungan penyusutan dari peralatan yang digunakan pada usaha penggilingan padi keliling di Desa Trimomukti.

Tabel 1. Biaya Tetap Usaha Penggilingan Padi Keliling
	No
	Jenis Peralatan
		Nilai Penyusutan	

	
	
	Responden I
	Responden II
	Responden III

	1
	Mesin
	Rp416.667
	Rp666.667
	Rp833.333

	2
	Timbangan
	Rp40.000
	Rp40.167
	Rp40.000

	3
	Ember
	Rp16.167
	Rp8.083
	Rp8.083

	4
	Serok
	Rp667
	Rp833
	Rp667

	5
	Terpal
	Rp5.000
	Rp4.167
	Rp5.278

	6
	Troli
	Rp23.611
	Rp23.611
	Rp23.611

	
	JUMLAH
	Rp502.111
	Rp743.528
	Rp910.972

	
	TOTAL
	
	
	Rp2.156.611

	
	RATA-RATA
	
	
	Rp718.870


Sumber : Analisis Data Primer, 2025

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan hasil bahwa penyusutan alat selama satu bulan pada seluruh responden usaha penggilingan padi keliling di Desa Trimomukti Kecamatan Candipuro Kabupaten Lampung Selatan yaitu sebesar Rp2.156.611 dengan rata-rata penyusutan sebesar Rp718.870. Biaya penyusutan ini terdiri dari berbagai alat dan mesin diantaranya yaitu mesin penggilingan, timbangan, ember, serok, terpal dan troli.
Dalam penelitian Fitriani (2023), biaya tetap usaha penggilingan padi keliling di Kampung Prafi Mulya Distrik Prafi Kabupaten Manokwari berkisar antara Rp923.333-Rp1.901.668. Menurut Fitriani (2023) tinggi rendahnya biaya tetap yang dikeluarkan oleh masing-masing pemilik usaha dipengaruhi oleh alat yang digunakan pada masing-masing usaha, karena ada peralatan seperti terpal dan kuas yang tidak digunakan oleh beberapa pemilik usaha penggilingan padi keliling di Kampung Prafi Mulya.
Biaya Variabel
Biaya variabel (variable costs) adalah biaya yang berubah seiring dengan tingkat produksi atau volume penjualan. Dalam konteks usaha penggilingan padi, biaya variabel akan bergantung langsung pada jumlah gabah yang digiling atau jumlah beras yang diproduksi. Berikut ini merupakan biaya variabel pada penelitian usaha penggilingan padi keliling.
Tabel 2. Biaya Variabel Usaha Penggilingan Padi Keliling
	No.
	Jenis Biaya
	Responden I
	Responden II
	Responden III

	1
	Solar
	Rp1.200.000
	Rp1.000.000
	Rp1.000.000

	2
	Oli
	Rp50.000
	Rp50.000
	Rp50.000

	3
	Upah karyawan
	Rp1.127.000
	Rp1.610.000
	Rp1.715.000

	4
	Karung
	Rp10.000
	Rp7.000
	Rp10.000

	5
	Tali
	Rp10.000
	Rp10.000
	Rp10.000

	6
	Uang makan
	Rp240.000
	Rp200.000
	Rp200.000

	7
	v-belt mobil
	Rp10.000
	Rp10.000
	Rp10.000

	8
	v-belt mesin
	Rp50.000
	Rp50.000
	Rp50.000

	
	JUMLAH
	Rp2.697.000
	Rp2.937.000
	Rp3.045.000

	TOTAL
	
	
	Rp8.679.000

	Rata-rata
	
	
	Rp2.893.000


Sumber : Analisis Data Primer, 2025

Berdasarkan data penelitian pada Tabel 2, biaya variabel usaha penggilingan padi keliling di Desa Trimomukti sebesar Rp8.679.000 dengan rata-rata masing-masing responden sebesar Rp2.893.000. Biaya variabel dalam penelitian ini terdiri dari solar, oli, upah karyawan, karung, tali, uang makan, v-belt mobil dan mesin. Biaya variabel dalam penelitian ini paling banyak dikeluarkan

untuk biaya bahan bakar yaitu solar dan juga upah karyawan. Namun dalam penelitian usaha penggilingan padi keliling di Desa Trimomukti, upah karyawan terkadang berubah. Hal ini dikarenakan upah karyawan tidak memiliki nilai pasti. Upah karyawan ditentukan oleh besarnya beras yang diterima setelah penggilingan dan juga harga beras pada saat penelitian.

Biaya Total
Biaya total merupakan keseluruhan biaya yang dikeluarkan dalam usaha penggilingan padi. Biaya total diperoleh dari penjumlahan antara biaya tetap dan biaya variabel. Beirkut biaya total usaha penggilingan padi dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Biaya Total Usaha Penggilingan Padi Keliling	
	No
	Jenis Biaya
	Jumlah

	1
	Biaya Tetap
	Rp2.156.611

	2
	Biaya Variabel
	Rp8.679.000

	
	Biaya Total
	Rp10.835.611

	
	Rata-rata
	Rp3.611.870


Sumber : Analisis Data Primer, 2025


Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui biaya total usaha penggilingan padi keliling di Desa Trimomukti Kecamatan Candipuro Kabupaten Lampung Selatan sebesar Rp10.835.611, dengan rata- rata setiap responden sebesar Rp3.611.870. Biaya total tersebut merupakan penjumlahan dari biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap meliputi biaya peralatan yang digunakan selama proses produksi yang telah dihitung biaya penyusutannya, biaya variabel meliputi bahan bakar, upah karyawan dan biaya lainnya.

Penerimaan
Penerimaan merupakan hasil yang diterima dari penjualan suatu produk atau hasil sebuah usaha. Penerimaan usaha penggilingan padi merupakan hasil kali antara kuantitas beras yang dihasilkan dalam satuan kilogram (Kg) dan harga jual beras. Dalam penelitian ini penerimaan didapat dari penjualan beras yang didapatkan oleh penggiling dari jasanya. Dalam usaha penggilingan padi keliling penerimaan yang diterima berupa beras hasil penggilingan dimana jumlah beras yang diterima oleh pengusaha penggilingan padi adalah sebesar 10% dari padi yang sudah digiling menjadi beras. Bila dikonversikan ke rupiah maka jumlah beras dikalikan harga beras pada saat penelitian yaitu Rp. 10.500.
Tabel 4. Penerimaan usaha penggilingan padi keliling
	No
	Responden
	Bawon
	Harga Beras
	Penerimaan

	1
	Responden 1
	322
	Rp10.500
	Rp3.381.000

	2
	Responden 2
	460
	Rp10.500
	Rp4.830.000

	3
	Responden 3
	490
	Rp10.500
	Rp5.145.000

	
	JUMLAH
	
	
	Rp13.356.000

	
	RATA-RATA
	
	
	Rp4.452.000


Sumber : Analisis Data Primer, 2025

Berdasarkan data pada Tabel, dapat diketahui jumlah penerimaan seluruh responden usaha penggilingan padi keliling di Desa Trimomukti sebesar Rp13.356.000 dengan rata-rata sebesar Rp4.552.000 dimana penerimaan dihitung dari banyaknya jumlah beras yang diterima oleh pengusaha penggilingan padi keliling dalam bentuk rupiah. Penerimaan yang diperoleh oleh masing-masing responden didapat setelah melakukan penelitian selama satu bulan. Dari waktu satu bulan itu dibagi menjadi tiga sehingga setiap responden memiliki data penerimaan berjumlah sepuluh. Namun dari setiap responden terdapat satu hari libur yang

dalam artian tidak ada kegiatan penggilingan selama satu hari, sehingga data yang didapat penerimaan hanya berjumlah sembilan. Sehingga rata-rata penerimaan yang diperoleh oleh setiap responden dalam kurun waktu 10 hari penggilingan dengan satu hari libur sebesar Rp300.000-Rp600.000.
Pendapatan
Pendapatan merupakan selisih antara penerimaan yang diperoleh dengan biaya produksi yang dikeluarkan. Selisih ini, bisa disebut sebagai laba atau keuntungan bersih, yang mana menunjukkan tingkat profitabilitas usaha. Semakin besar selisih antara penerimaan dan total biaya, semakin tinggi keuntungan yang diperoleh dalam usaha khususnya usaha penggilingan padi keliling.

 Tabel 5. Pendapatan Usaha Penggilingan Padi Keliling	
	No
	Penerimaan
	Biaya Total
	Pendapatan
	Rata-rata Pendapatan

	1
	Rp13,356,000
	Rp10.835.611
	Rp2.520.389
	1,23


Sumber : Analisis Data Primer, 2025

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 5 pendapatan seluruh responden usaha penggilingan padi di Desa Trimomukti sebesar Rp2.520.389 dengan rata-rata pendapatan setiap responden sebesar Rp840.130.
Pada penelitian Fitriani (2023) penggilingan padi keliling adalah sebesar Rp16.315.667, dan pendapatan maksimum (tinggi) adalah sebesar Rp212.790.381 per tahun. Jumlah pendapatan masing-masing responden berbeda, ini dikarenakan perbedaan jumlah penerimaan yang diterima dan biaya yang dikeluarkan oleh pemilik usaha sesuai dengan kapasitas mesin dan frekuensi penggilingan. Sedangkan dalam penelitian Ansaria dan Zulkifli (2018) pendapatan perbulan usaha kilang padi keliling di Kecamatan Darussalam Kabupaten Aceh Besar pendapatan rata-rata setiap bulan mempunyai nilai sebesar Rp29.752.000. Hal ini disebabkan oleh perbedaan skala usaha, di mana penggilingan di Aceh Besar memiliki volume giling lebih besar dengan frekuensi kerja yang lebih tinggi.
Analisis Kelayakan Usaha
Kelayakan usaha merupakan suatu kegiatan untuk menilai sejauh mana manfaat (benefit) yang dapat diperoleh dalam melaksanakan suatu kegiatan usaha atau proyek (Arnold, 2020). Menurut Susilowati dan Kurniati (2018) Tujuan dari analisis kelayakan usaha adalah untuk menentukan seberapa besar keuntungan yang dapat diperoleh dengan melakukan suatu kegiatan tertentu. Kelangsungan suatu proyek ditentukan oleh aspek finansialnya. Untuk mengetahui tingkat kelayakan usaha penggilingan padi keliling di Desa Trimomukti dilakukan analisis yaitu dengan menggunakan rumus R/C ratio, yaitu perbandingan antara total penerimaan dengan total biaya. Suatu usaha dapat dikatakan layak diusahakan jika pengusaha memperoleh keuntungan dari usaha yang dilakukannya. Dengan manajemen yang baik maka suatu usaha itu akan dapat memberikan keuntungan yang maksimal (Kusbiantoro, 2021).
Return cost ratio (R/C) adalah perbandingan antara penerimaan penjualan dengan biaya pengeluaran selama proses produksi hingga menghasilkan suatu produk. Menurut Suratiyah (2015), R/C adalah perbandingan antara penerimaan dengan biaya total. Menggunakan rumus analisis kelayakan usaha dapat diketahui layak atau tidaknya suatu usaha untuk dijalankan. Berikut tabel hasil analisis R/C usaha penggilingan padi keliling di Desa Trimomukti.

Tabel 6. Analisis R/C usaha penggilingan padi keliling	
	No
	Penerimaan
	Biaya Total
	R/C

	1
	Rp13,356,000
	Rp10.835.611
	1,23


Sumber : Analisis Data Primer, 2025

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 6, dapat diketahui bahwa nilai analisis R/C usaha penggilingan padi keliling di Desa Trimomukti sebesar 1,23. Berdasarkan kriteria kelayakan usaha yaitu:
1. R/C > 1, usaha penggilingan padi keliling layak untuk diusahakan
2. R/C = 1, usaha penggilingan padi keliling impas
3. R/C < 1, usaha penggilingan padi keliling tidak layak untuk diusahakan
Maka usaha penggilingan padi keliling di Desa Trimomukti sudah masuk dalam kategori layak untuk diusahakan. Nilai R/C usaha penggilingan padi keliling di Desa Trimomukti sebesar 1,23 yang artinya jika setiap biaya yang dikeluarkan oleh pengusaha sebesar Rp1 maka pengusaha akan mendapatkan keuntungan sebesar Rp1,23. Tingkat kelayakan tersebut sangat dipengaruhi oleh efisiensi penggunaan bahan bakar serta jumlah volume gabah yang digiling. Semakin hemat konsumsi bahan bakar dan semakin banyak volume penggilingan yang dilakukan, maka semakin tinggi keuntungan yang diperoleh, sehingga nilai R/C juga cenderung meningkat. Sebaliknya, kenaikan harga bahan bakar atau berkurangnya jumlah penggilingan akan menurunkan pendapatan dan dapat memengaruhi kelayakan usaha secara signifikan. Selain itu juga bisa dipengaruhi oleh waktu panen padi, ketika musim panen berrlangsung penggilingan padi akan meningkat, sedangkan saat masa pra panen volume penggilingan cenderung menurun.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai R/C ratio usaha penggilingan padi keliling di Desa Trimomukti sebesar 1,23 . Nilai ini lebih rendah dibandingkan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitriani (2023) di Kabupaten Manokwari yang memperoleh R/C ratio berkisar antara 1,80-2,10, namun sedikit lebih besar dengan hasil penelitian Wahyuni (2020) di Tarakan Timur yang menunjukkan nilai Net B/C ratio sebesar 1,4. Perbedaan tersebut bisa dipengaruhi oleh kapasitas mesin, biaya bahan bakar, serta tingkat permintaan jasa penggilingan di masing-masing daerah.
Uji Sensivitas
Uji sensitivitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana perubahan variabel biaya dan penerimaan dapat memengaruhi tingkat kelayakan usaha, seperti kenaikan harga bahan bakar dan kenaikan harga beras masing-masing sebesar 10%.

Tabel 7 Uji Sensivitas
	No
	Skenario
	Biaya Total
	Penerimaan
	R/C Ratio

	1
	Normal
	Rp10.835.611
	Rp13.356.000
	1,23

	2
	Solar naik 10%
	Rp11.155.611
	Rp13.356.000
	1,20

	3
	Harga Beras Naik 10%
	Rp10.835.611
	Rp14.691.600
	1,36


Sumber: Analisis Data Primer, 2025
Berdasrkan data pada Tabel 7, menunjukkan bahwa apabila harga bahan bakar solar naik sebesar 10%, makan nilai R/C ratio turun dari 1,23 menjadi 1,20. Sebaliknya, apabila harga beras naik sebesar 10%, makan nilai R/C ratio meningkat menjadi 1,36.
Kelayakan usaha penggilingan padi keliling dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu biaya bahan bakar, harga beras, banyaknya permintaan jasa, serta upah tenaga kerja. Faktor lain yang memengaruhi kelayakan usaha penggilingan padi keliling di Desa Trimomukti adalah biaya bahan bakar, harga beras, dan upah tenaga kerja. Biaya bahan bakar, khususnya solar, merupakan biaya terbesar dari biaya variabel. Kenaikan harga bahan bakar dapat secara signifikan menurunkan nilai R/C ratio.
Demikian pula, fluktuasi harga beras berpengaruh langsung terhadap penerimaan, karena pendapatan pengusaha dihitung berdasarkan persentase hasil penggilingan dalam bentuk beras. Upah tenaga kerja yang tidak tetap juga menambah ketidakpastian dalam perhitungan biaya variabel. Adanya kenaikan bahan bakar dapat berpengaruh secara signifikan terhadap nilai R/C ratio atau kelayakan usaha. Demikian pula dengan naik turunnya harga beras dapat berpengaruh secara langsung terhadap penerimaan, dikarenakan penerimaan dari usaha penggilingan dihitung berdasarkan persentase hasil penggilingan dalam bentuk beras.





Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian “Analisis Kelayakan Usaha Penggilingan Padi Keliling di Desa Trimomukti Kecamatan Candipuro Kabupaten Lampung Selatan” diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1. Biaya total yang dikeluarkan oleh seluruh responden penggilingan padi keliling di Desa Trimomukti sebesar Rp8.109.611, dengan rata-rata setiap responden sebesar Rp2.703.204. Penerimaan keseluruhan responden sebesar Rp13.356.000 dan rata-rata penerimaan setiap responden sebesar Rp 4.452.000. Pendapatan keseluruhan responden sebesar Rp5.246.389 dan rata-rata pendapatan setiap responden sebesar Rp1.748.796.
2. Kelayakan usaha penggilingan padi keliling sebesar 1.65, yang mana menunjukkan bahwa usaha tersebut layak.
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